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ABSTRACT 

The effort to preserve batik is to maintain the continuity of batik production. Coloring process is one of the 

important processes in batik production. In addition to the dyeing technique, there is a “colet” technique in batik 

coloring process. Colet technique is considered an efficient technique in saving coloring dyes. The “colet” 

process is still carried out without standards and does not consider ergonomic aspects. This study aims to analyze 

the risk level of batik workers posture in “colet” technique coloring process. This research is an observational 

study with data analysis using the Nordic Body Map (NBM) and Rapid Entire Body Assessment (REBA). The 

measurement of NBM got a score of 35 with body complaints on back, shoulder, arm, and knees, then decreased 

to NBM Score of 29 after the implementation of workbench. Based on the measurement, the risk level with the 

initial work posture has a score 9 and 7, which means the posture needs immediate corrective action to prevent 

occupational diseases. The implementation of Ergonomic “Colet” workbench is a way to improve work posture 

so the risk could be decreased, with score 4 both in standing and sitting working position. 

 

Keywords: Colet technique, work posture, NBM, REBA 

 

ABSTRAK 

Upaya pelestarian batik adalah dengan menjaga kontinuitas produksi batik. Salah satu proses penting dalam 

pembuatan batik adalah proses pewarnaan. Teknik colet merupakan salah satu teknik pewarnaan yang efisien 

dalam penghematan zat warna. Proses pencoletan masih dilakukan seadanya tanpa standar dan tidak 

mempertimbangkan aspek ergonomis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat resiko dari postur 

pekerja batik pada bagian proses pencoletan. Penelitian bersifat observasional dengan analisis data 

menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Pengukuran keluhan 

mendapatkan skor 35 pada pekerjaan colet dengan keluhan pada punggung, bahu, lengan, dan lutut, kemudian 

menurun menjadi skor 29 setelah implementasi meja. Berdasarkan pengukuran, tingkat resiko dengan postur 

kerja awal memiliki skor 9 dan 7, yang artinya perlu tindakan perbaikan segera untuk mencegah penyakit akibat 

kerja. Perbaikan postur kerja dengan implementasi meja colet ergonomi, diperoleh skor 4 baik untuk posisi kerja 

berdiri dan duduk. 
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1. PENDAHULUAN 

Batik sebagai warisan budaya non bendawi 

milik bangsa Indonesia yang memiliki daya 

ungkit besar terhadap penciptaan nilai tambah 

dan perdagangan, harus dilestarikan. Upaya 

pelestarian dapat dilakukan antara lain dengan 

menjaga kontinuitas produksi batik. Proses 

produksi batik tradisional terdiri dari beberapa 

tahapan, dan salah satu proses penting yaitu 

pewarnaan. Proses pewarnaan batik dapat 

dilakukan dengan cara pencelupan dan 

pencoletan. Proses pencoletan merupakan 

pekerjaan pemberian warna-warna pada bidang-

bidang tertentu pada kain batik dengan 

menggunakan kuas. Menurut Lestari (2018), 

teknik pewarnaan colet merupakan teknik yang 

praktis dan efisien dalam penghematan zat 

warna bila dibandingkan dengan teknik celup. 

Proses pencoletan di beberapa UMKM, saat 

ini dilakukan seadanya oleh para pekerja batik 

atau pengrajin batik. Ada yang menggunakan 

alas koran atau goni yang dibentangkan di atas 

lantai atau tanah. Ada yang menggunakan meja 

kayu dengan alas goni, ada pula yang 

menggunakan rangka yang ditumpangkan di 

atas bangku. Secara keseluruhan dapat dikatakan 

bahwa proses pencoletan dilakukan tanpa 

standar, dan tidak mempertimbangkan aspek 

ergonomis dan kepraktisan kerja.  

Menurut Siswiyanti dan Luthfianto (2016), 

sikap tubuh pembatik untuk pewarnaan colet 

dalam keadaan statis (diam) dalam kurun waktu 

3 jam per 1 kali pewarnaan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, lama pembatik 

melakukan proses pewarnaan colet bervariasi 

disesuaikan dengan luas bidang pewarnaan. 

Apabila suatu pekerjaan dengan sikap statis 

dalam jangka waktu yang lama, hal ini dapat 

menyebabkan kelelahan pada beban otot statis. 

Menurut Lindawati dan Mulyono (2018) 

stasiun kerja yang tidak ergonomis dan postur 

kerja dapat mempengaruhi aktivitas dan 

produktivitas yang dapat memberikan dampak 

negatif. Stasiun kerja yang tidak ergonomis dan 

sikap kerja duduk dapat menyebabkan keluhan 

sistem musculoskeletal dan kelelahan dirasakan 

oleh pengrajin batik (Aliafari dkk, 2018; 

Lindawati & Mulyono, 2018; Siswiyanti & 

Saufik, 2011). 

Berdasarkan hasil pengukuran 

menggunakan Nordic Body Map (NBM) pada 

postur kerja pencoletan, terdapat beberapa 

bagian tubuh yang memiliki keluhan.  Keluhan 

“sakit” dengan total 189%, yang diurutkan dari 

tertinggi hingga terendah yaitu pada bagian 

punggung (67%), bahu kanan (44%), lengan atas 

kanan (33%), tangan kanan (11%), lutut kiri 

(11%), dan lutut kanan (11%).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat keluhan pada bagian 

tubuh pekerja batik pada proses pewarnaan 

dengan teknik colet menggunakan Nordic Body 

Map (NBM), dan menganalisis tingkat resiko 

postur pekerja saat ini dengan metode Rapid 

Entire Body Assessment (REBA), sebelum dan 

setelah menggunakan meja colet.  

2. METODE 

Penelitian dilakukan menggunakan metode 

survey dan observasional di UMKM RK De 

Suket. Pengukuran keluhan dengan 

menyebarkan kuesioner NBM sebagai 

pengukuran tingkatan resiko keluhan. NBM 

merupakan metode pengukuran subyektif untuk 

mengukur keluhan rasa sakit atau 

ketidaknyamanan dalam tubuh, dan 

mengidentifikasi penyakit sistem gerak / 

musculoskeletal (Azwar, 2020; Dewi, 2020; 

Setyanto dkk, 2015; Soesilo Novi, 2018; 

Pratama, 2017; Wakhid, 2014).  

Aktivitas pekerja pewarnaan colet direkam, 

kemudian dilakukan pengukuran. Pengukuran 

sudut tubuh menggunakan software Kinovea. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode REBA dengan REBA Assessment 

worksheet. REBA adalah metode efektif untuk 

menilai postur tubuh pekerja yaitu leher, 

punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki 

(Anthony, 2020; Gorde & Borade, 2019; 

Hignett, 2000; Saleh, 2017; Soesilo Novi, 2018; 

Thamrin, 2021)  

 
Gambar 1. Alur Metodologi 
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Pengamatan dilakukan pada dua kondisi, 

yaitu pada kondisi eksisting pekerja, dan pada 

kondisi setelah dilakukan pengadaan fasilitas 

alat bantu kerja yaitu meja colet batik hasil 

perancangan meja ergonomis. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Pengukuran Postur Kerja Awal 

3.1.1 Pengukuran Keluhan Nyeri Postur Awal 

Pencoletan 

Perilaku tidak ergonomis dapat 

menyebabkan keluhan ergonomic disorders. 

Penilaian skor NBM memiliki 28 titik tubuh 

terhadap individu menggunakan skala likert 

yang telah ditetapkan, yaitu Tidak Sakit / tidak 

merasakan gangguan pada bagian tertentu 

dengan skor 1; Agak Sakit / merasakan sedikit 

gangguan pada bagian 

tertentu dengan skor 

2; Sakit / merasakan 

ketidaknyamanan 

pada bagian tubuh 

tertentu dengan skor 

3; dan Sangat Sakit / 

merasakan 

ketidaknyamanan 

pada bagian tertentu 

dengan skala yang 

tinggi dengan nilai 

skor 4 (Aryanti, & 

Arifin, 2019; Wijaya, 

2019; Pratama, 2017) 

Berdasarkan 

hasil kuesioner, secara 

keseluruhan, rerata 

hasil skoring individu 

berada pada rentang 

resiko rendah, dengan nilai 35. Hasil kuesioner 

dapat dipengaruhi pula lama kerja pekerja colet. 

Ditinjau lebih detil, terdapat beberapa keluhan 

yang terasa sakit (189%) dan agak sakit (256%) 

pada beberapa bagian tubuh. Keluhan “sakit” 

yang diurutkan dari tertinggi hingga terendah 

yaitu pada bagian punggung (67%), bahu kanan 

(44%), lengan atas kanan (33%), tangan kanan 

(11%), lutut kiri (11%), dan lutut kanan (11%). 

Keluhan “agak sakit” pada tubuh leher bagian 

bawah (33%), tangan kanan (33%), lutut kiri 

(33%), bahu kanan (22%), pinggang (22%), 

lengan bawah kanan (22%), dan lutut kanan 

(22%). Hasil pengukuran NBM dapat dilihat 

pada Gambar 2 dan Gambar 3.  

Berdasarkan hasil pengukuran keluhan 

bagian tubuh, dilakukan identifikasi penyebab 

keluhan pekerja, yang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keluhan Bagian Tubuh dan Penyebab  

No Bagian Tubuh Penyebab 

1 Punggung Posisi punggung yang 

membungkuk karena posisi 

kerja dalam waktu yang 

lama 

2 Bahu Bahu terangkat saat 

melakukan pencoletan serta 

dalam posisi statis dalam 

waktu yang cukup lama 

3 Lengan Lengan atas dalam posisi 

statis dan terangkat 

4 Lutut Lutut ditekuk pada posisi 

jongkok (squatting) ketika 

melakukan pencoletan 

3.1.2 Penilaian Skor REBA Postur Kerja Awal 

Proses pencoletan menggunakan fasilitas 

terbatas yaitu pada posisi jongkok (squatting 

posture) di lantai dengan alas kerja karung goni, 

atau karpet (Gambar 4). Pengukuran postur kerja 

dilakukan untuk mengukur tingkat resiko pada 

posisi kerja awal guna mengetahui resiko dan 

tindakan yang diperlukan, dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Squatting Posture pada Pekerja Colet 1 (di Lantai) 

Body Part Analysis Score Total Score 

Trunk 55˚ 3+1 

        
REBA Score = 9 

Risk               = High 

Action           = Necessary Soon 

Neck 6˚ 1 

Leg 36˚ 1+2 

Upper Arm 110˚ 4 

Lower Arm 5˚ 1 

Wrist 36˚ 2 

Force <5 kg 0 

Couple Good 0 

Activity Body parts are static 1 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi 

Keluhan Pekerja Colet 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Aktivitas Eksisting Pencoletan 

(Squat) tanpa sudut, dan (b) dengan sudut 

Berdasarkan pengukuran sudut terhadap 

aktivitas colet diperoleh hasil pemberian skor 

pada tabel grup A (punggung / trunk, leher / neck, 

dan kaki / leg), grup B dan grup C (hasil rekap 

grup A dan B). Posisi punggung dengan sudut 

55˚ flexion sehingga termasuk dalam pergerakan 

> 60˚ dengan skor 3, dengan penambahan skor 1 

pada sisi punggung. Posisi leher 6˚ termasuk 

dalam < 20˚ dengan skor 1. Posisi kaki adalah 

jongkok dengan bobot tubuh tersebar merata, 

dengan lutut menekuk > 60˚ yaitu membentuk 

36˚ sehingga diberi skor 1+2 = 3. Hasil pada tabel 

REBA skor Grup A sebesar 6, yang berarti perlu 

adanya tindakan untuk memberikan alternatif 

dalam mengatasi postur kerja yang kurang 

ergonomis. 

Pada perhitungan Grup B terdiri dari lengan 

atas (upper arm), lengan bawah (lower arm) dan 

pergelangan tangan (wrist). Posisi lengan atas 

bagian kanan membentuk sudut pergerakan 
 

Gambar 3. NBM Postur Pencoletan Awal  

(Posisi Kerja di Lantai) 
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tangan atas ke depan terhadap sumbu tubuh 

sebesar 110˚ sehingga pergerakan termasuk > 

90˚ dan memiliki skor 4. Posisi lengan bawah 

bagian kanan dengan pergerakan ke depan 

membentuk sudut 5˚ dengan skor 1. Sudut 

pergelangan tangan adalah 36˚ dengan termasuk 

dalam range > 15˚ dengan skor 2. Berdasarkan 

sudut pergerakan tubuh lengan dan pergelangan 

tangan, skor Grup B pada Tabel REBA yaitu 5. 

Pada grup B ditambah skor coupling 0 dimana 

pegangan pada aktivitas ini memiliki kekuatan 

pegangan yang baik yaitu masuk kategori 

“good”. 

Berdasarkan nilai skor grup A (skor 6) dan 

B (skor 5), maka diperoleh nilai skor Grup C 

yaitu 8. Pada saat melakukan aktivitas, posisi 

tubuh bertahan lebih dari 1 menit dalam posisi 

statis, sehingga Skor C ditambah dengan skor 

aktivitas (+1) menjadi skor REBA sebesar 9.  

Berdasarkan pengukuran awal postur 

pekerja dari leher, punggung, lengan, 

pergelangan tangan, hingga kaki, diperoleh nilai 

skor REBA sebesar 9, termasuk dalam skala 

level resiko tinggi, yang berarti apabila postur 

kerja tidak segera diperbaiki dapat menimbulkan 

penyakit akibat kerja musculoskeletal disorder 

(MSDs) pada otot, tendon, ataupun syaraf yang 

dapat merugikan pekerja maupun perusahaan. 

Didukung oleh beberapa penelitian (Anthony, 

2020, Wajdi & Kusmasari, 2015) bahwa otot 

yang menerima beban statis secara berulang dan 

dalam waktu lama dapat menyebabkan keluhan 

rasa nyeri di beberapa segemen tubuh akibat 

kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon.  

Berdasarkan observasi, postur kerja di 

lantai cukup beragam. Dilakukan pula, 

pengukuran REBA pada postur pencoletan 

dengan postur kerja berbeda. Gambar 5 

merupakan postur canggung (awkward posture) 

pada pekerja. 

 

(a) 

 

(b) 
Gambar 5. (a) Awkward Posture pada Aktivitas 

Eksisting Pencoletan tanpa sudut, dan (b) dengan 

sudut 

Berdasarkan pengukuran sudut, posisi 

punggung (trunk) dengan sudut 95˚ flexion 

mendapat skor 4. Posisi leher (neck) membentuk 

sudut 4˚ dengan skor 1. Posisi kaki dengan lutut 

bertumpu di lantai sehingga bobot tubuh tersebar 

merata, dengan lutut menekuk dengan sudut 22˚ 

sehingga diberi skor 1+2 = 3. Hasil pada tabel 

REBA skor Grup A sebesar 6, sehingga perlu 

Tabel 3. Awkward Posture pada Pekerja Colet 2 (di Lantai) 

Body Part Analysis Score Total Score 

Trunk 95˚ 4 

      
REBA Score = 7 

Risk               = Medium 

Action           = Necessary 

Neck 4˚ 1 

Leg 22˚ 1+2 

Upper Arm 89˚ 3-1 

Lower Arm 4˚ 1 

Wrist 9˚ 1 

Force <5 kg 0 

Couple Good 0 

Activity Body parts are static 1 
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adanya tindakan untuk mengatasi postur kerja 

yang kurang ergonomis. Posisi lengan atas 

(upper arm) bagian kanan membentuk sudut 

89˚, tetapi lengan bersandar di lantai, postur 

lengan dibantu gravitasi, sehingga skornya 3-

1=2. Posisi lengan bawah (lower arm) bagian 

kanan dengan pergerakan ke depan membentuk 

sudut 4˚ dengan skor 1. Sudut pergelangan 

tangan (wrist) adalah 9˚ dengan termasuk dalam 

range > 10˚ dengan skor 1. Berdasarkan sudut 

pergerakan tubuh lengan dan pergelangan 

tangan, skor Grup B pada Tabel REBA yaitu 1. 

Aktivitas ini memiliki kekuatan pegangan baik 

dengan skor coupling 0. Berdasarkan skor A dan 

B, maka skor C sebesar 6. Skor C ditambah 

dengan skor aktivitas (+1) menjadi skor REBA 

sebesar 7, yang artinya memiliki tingkat resiko 

medium terhadap gangguan MSDs.  

 
 

3.2 Rancang Bangun Meja Colet dengan 

Pertimbangan Ergonomis sebagai Alternatif 

Perbaikan 

Rekayasa meja dirancang untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, salah satunya 

adalah alat bantu ergonomis untuk menurunkan 

resiko cidera. Berdasarkan nilai skor postur 

kerja kondisi eksisting pekerja colet, dilakukan 

pembuatan meja kerja colet yang ergonomis, 

dengan perancangan berbasis antropometri, dan 

pengaturan posisi kerja. Menurut Sari dkk 

(2013) dalam Dewi Anjani dkk (2021), dan 

perancangan meja yang ergonomis dapat 

meningkatkan kenyamanan. Penerapan 

antropometri ukuran tubuh manusia dalam 

merancang sebuah fasilitas kerja dapat 

berpengaruh pada perubahan posisi kerja serta 

kenyaman (Kristanto & Saputra, 2011; Dewi 

Anjani dkk, 2020). 

Tabel 4. Pertimbangan Ergonomis dalam 

Rancangan Meja  

No 
Dimensi Meja 

Colet 

Pertimbangan 

Ukuran 

1 Tinggi meja Antropometri tinggi siku 

berdiri dan tinggi bahu 

duduk pekerja, p-50 wanita, 

serta acuan jenis pekerjaan 

kategori ringan. 

2 Lebar meja Ukuran lebar kain batik, dan 

jangkauan panjang tangan 

pekerja 

3 Panjang meja Ukuran panjang kain batik 

yang digunakan 

 

Meja colet dirancang dengan menggabung-

kan konsep frame rangka dengan meja. Meja 

yang digunakan secara umum yakni meja diberi 

dasar goni yang dapat meresap warna, dimana 

warna tersebut dapat pindah kembali ke kain 

apabila tidak kering. Sedangkan frame colet 

yang tersedia secara umum hanya berupa rangka 

tanpa penyangga. Ukuran meja colet 

menggunakan pertimbangan antropometri dan 

material kain yang digunakan. Rancangan 

perbaikan kerja dengan menggunakan postur 

duduk-berdiri.  

 
Gambar 6. Rancangan Meja Frame untuk Pekerjaan 

Colet dengan Rekomendasi Postur Duduk-Berdiri 

Tabel 5. Implementasi Meja Frame Colet Posisi Kerja Berdiri (Standing) 

Body Part Analysis Score Total Score 

Trunk 10˚ 2+1 

  
REBA Score = 3 

Risk               = Low 

Action           = Maybe Necessary 

Neck 40˚ 2 

Leg 2˚ 1 

Upper Arm 0˚ 1 

Lower Arm 81˚ 1 

Wrist 13˚ 1 

Force <5 kg 0 

Couple Good 0 

Activity - 0 
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3.3  Perbaikan Postur Kerja dengan 

Implementasi Meja Colet 

Postur tubuh merupakan titik penentu 

dalam analisa efektifitas suatu pekerjaan, 

dimana postur tubuh yang baik dan ergonomis 

dapat meningkatkan produktivitas dan output 

yang baik. Melalui implementasi rancang 

bangun meja colet, maka diharapkan posisi kerja 

diatur dan diperbaiki agar dapat meningkatkan 

kenyamanan pekerja khususnya pada bagian 

proses pencoletan dan menurunkan tingkat 

resiko keluhan bagian tubuh. 

3.3.1 Perbaikan Postur Kerja Berdiri 

Rancang bangun meja dibuat untuk posisi 

berdiri-duduk. Hasil pengukuran postur kerja 

berdiri (standing) ditampilkan pada Tabel 5. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 7. (a) Postur berdiri (standing) pencoletan 

dengan meja tanpa sudut, dan (b) dengan sudut 

Berdasarkan Tabel 4, dengan menggunakan 

meja frame colet yang dirancang, potensi risiko 

rendah dengan nilai skor REBA sebesar 3. 

Tampak adanya pengurangan sudut punggung, 

tidak terlalu membungkuk dengan sudut 10˚ 

flexion. Posisi leher membentuk sudut 40˚ 

dimana pekerja sedikit menunduk untuk dapat 

memastikan ketepatan pewarnaan pada bagian 

yang dicolet. Posisi kaki juga tegak dan lutut 

tidak menekuk sehingga nilai skor 1. Skor Grup 

A pada posisi berdiri (standing) sebesar 4. 

Pada posisi berdiri, baik lengan atas, lengan 

bawah, dan pergelangan tangan dalam kondisi 

yang baik dengan skor masing-masing sebesar 1. 

Skor Grup B pada posisi berdiri (standing) 

sebesar 1. Penggabungan Grup A dan B 

menghasilkan skor Grup C sebesar 3. 
 

3.3.2 Perbaikan Postur Kerja Duduk 

Variasi postur pada rancang bangun meja 

yaitu posisi duduk (sitting) dimana hasil 

pengukuran dapat dilihat pada Gambar 8 dan 

Tabel 6.  

Berdasarkan pengukuran sudut pada Tabel 

5, posisi duduk dengan menggunakan meja 

mengurangi sudut pada punggung yaitu 

punggung tegak pada sumbu tubuh, dan 

menghasilkan skor 1. Posisi leher membentuk 

sudut 11˚, jarak mata dengan kain atau area kerja 

pencoletan tidak begitu jauh dengan skor 2. 

Posisi kaki dan lutut tampak menekuk, tapi 

bobot tubuh ditopang oleh kursi sehingga aman, 

dengan skor 3. Skor Grup A pada posisi duduk 

yaitu 3. 

Lengan atas membentuk sudut sebesar 55˚ 

dengan posisi bahu datar atau tidak ada kenaikan 

pada bahu dengan skor 3. Lengan bawah 

membentuk sudut 52˚ dengan skor 2 dan 

pergelangan tangan sudut 10˚ dengan skor 1. 

Aktivitas kekuatan pegangan baik, sehingga nilai 

Tabel 6. Implementasi Meja Frame Colet Posisi Kerja Duduk (Sitting) 

Body Part Analysis Score Total Score 

Trunk 0˚ 1 

 
REBA Score = 3 

Risk               = Low 

Action           = Maybe Necessary 

Neck 11˚ 2 

Leg 83˚ 3 

Upper Arm 55˚ 3 

Lower Arm 52˚ 2 

Wrist 10˚ 1 

Force <5 kg 0 

Couple Good 0 

Activity - 0 
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skor Grup B yaitu 4. Grup C yang merupakan 

penggabungan Grup A dan B mendapatkan skor 

3. Nilai REBA pada posisi duduk (sitting) yaitu 

3. Hal ini menunjukkan bahwa pada posisi kerja 

ini memiliki potensi resiko rendah. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 8. (a) Postur duduk (sitting) Pencoletan 

dengan Meja tanpa sudut, dan (b) dengan sudut 

 

3.3.3 Pengukuran Keluhan Setelah Penggunaan 

Meja Colet  

Berdasarkan survey yang dilakukan, nilai 

skor NBM menurun menjadi 29. Keluhan rasa 

sakit pada bahu kanan, punggung, lengan atas 

kanan, pantat, tangan kanan, lutut kanan dan 

lutut kiri menurun dari 189% menjadi 0%. 

Keluhan rasa agak sakit juga menurun dari 

256% menjadi 167%. Grafik hasil survey NBM 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

3.4 Rangkuman Perbandingan Postur 

Pekerja 

Postur kerja yang tidak aman yaitu postur 

kerja yang selalu berdiri, jongkok, dan 

membungkuk dalam waktu yang lama (Anthony, 

 

Gambar 9. NBM Postur Pencoletan Setelah 

Implementasi Rancang-Bangun Meja Colet 
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2020). Oleh karena itu, perbaikan dirancangan 

dengan memberikan fasilitas meja kerja 

ergonomis dan penganturan posisi kerja untuk 

postur duduk-berdiri. Posisi duduk dapat 

digunakan dalam waktu yang lebih lama, 

diselingi dengan posisi berdiri yang dapat 

digunakan ketika proses pencoletan pada bagian 

tengah kain, sehingga jangkauan tangan lebih 

baik, dan pekerja memiliki tingkat resiko 

keluhan otot yang lebih rendah.Evaluasi 

perbaikan kerja berdasarkan nilai skor NBM dan 

REBA yang diringkas pada tabel 7.  

Tabel 7. Ringkasan Evaluasi Pekerjaan Colet 

Sebelum dan Setelah Perbaikan 

Kriteria 
Postur Awal 

(di lantai) 

Perbaikan 

Postur  

(dengan meja) 

Pengamatan 

postur  

Jongkok dan 

membungkuk 

Berdiri dan 

duduk 

NBM Score 35 29 

REBA 

Score 

9 dan 7 3 dan 3 

Risk Level Tinggi dan 

sedang 

Rendah 

Action Perlu perbaikan 

segera 

Mungkin 

diperlukan 

perbaikan 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran 

REBA terjadi penurunan resiko dari tinggi dan 

sedang menjadi rendah dengan adanya 

implementasi rancang bangun meja frame colet. 

Begitu pula pada skor NBM, dimana keluhan 

pada bagian punggung, bahu, lengan, dan lutut 

dapat dikurangi. Dengan adanya meja frame 

colet, postur kerja pada proses pencoletan 

menjadi lebih nyaman dan aman, sehingga 

produktivitas meningkat dan menurunkan 

potensi sakit pada pekerja. 

Saran yang diperlukan adalah agar UMKM 

terus melakukan evaluasi dan mengidentifikasi 

apabila terdapat keluhan pekerja, serta 

melakukan perbaikan berkesinambungan dalam 

setiap aktivitas produksi, tidak terbatas hanya 

pada bagian pencelupan. 
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